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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang  pengaruh konseling terhadap kepatuhan 

pasien dalam menggunakan obat anti tuberkulosis (OAT) pada pasien penderita 

TBC di puskesmas Kota Utara Kota Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik pasien TBC di Puskesmas Kota Utara Kota Gorontalo pada 

kelompok kontrol usia 71-80 (25%), kelompok internensi 41-50 (26,67%) dan 

responden terbanyak laki-laki (63,33%). 

2. Tingkat kepatuhan pasien TBC pada kelompok kontrol dengan kategori patuh 

sebanyak 3 responden (9,4%), kurang patuh sebanyak 10 responden (31,3%) 

dan tidak patuh sebanyak 19 responden (59,4%). 

3. Tingkat kepatuhan pasien TBC pada kelompok intervensi dengan kategori 

patuh sebanyak 10 responden (33,3%), kurang patuh sebanyak sebanyak 12 

responden (40%)  dan tidak patuh sebanyak 8 responden (26,7%). 

4. Berdasarkan uji paired t-test diperoleh nilai signifikan 0,000 (<0,005) baik 

kelompok kontrol maupun intervensi, dimana terdapat pengaruh konseling 

maupun tanpa konseling terhadap kepatuhan penggunaan obat TBC. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pihak Apoteker 

Kepada pihak apoteker diharapkan lebih meningkatkan lagi mutu pelayanan 

serta meningkatkan pengetahuan keterampilan dan perilaku agar dapat 

melakukan interaksi langsung berupa konseling obat dengan pasien TBC. Serta 

diharapkan kepada semua pelanan kesehatan khususnya apoteker tidak 

membeda-bedakan memberikan konseling di berbagai penyakit yang di derita 

oleh pasien. 

2. Pihak Organisasi Ikatan Apoteker Indonesia 

Diharapkan agar dapat memberikan dorongan kepada pihak apoteker berupa 

reward atau penghargaan sehingga apoteker lebih termotivasi untuk 
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meningkatkan pelayanan kefarmasian khususnya pelayanan konseling obat 

terutama pada pasien penderita penyakit TBC. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan melakukan 

penelitian lanjutan dengan metode yang berbeda. 
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